Posmodern

Mulal muncul tahun 70an.

Diawali oleh konsep Global Village yang
dikemukakan oleh Marshall Macluhan: wilayah
tidak lagi dibatasi oleh geografis dan negara.
Sistem informasi dan komunikasi menyebabkan
hilangnya sekat geografis politik.

Istilah postmodernisme dibuat pada akhir tahun
1940 oleh sejarawan Inggris, Arnold Toynbee.
Akan tetapi istilah tersebut baru digunakan pada
pertengahan 1970 oleh kritikus seni dan teori asal
Amerika, Charles Jencks, untuk menjelaskan
gerakan antimodernisme.

Charles Jencks mengemukakan runtuh kejayaan
Modernisme, bersamaan dengan diruntuhkannya
bangunan St. Missouri.



Kritik terhadap modern fungsionalisme dan
rasionalisme terutama pada gaya Internasional Style.

Terjadinya pluralisme gaya, penyatuan etnik dan
modern, “Barat” dan “Timur”. Hilangnya batas antara
seni tinggi dan seni rendah.

Tokoh: Charles Jencks, Macluhan, dll.

Desain diklaim oleh majalah Time sebagal karya
peradaban yang paling berpengaruh.

Prinsip desain dari posmodern seperti form follow fun
dan less is bore merupakan plesetan dari prinsip
desain modern. Form follow function diplesetkan
menjadi Form follow fun. Less more diplesetkan
menjadi Less is Bore



Desain posmodern membawa nilai-nilai baru:

m Adanya pluralitas dan desain harus
mengartikulasikan dalam bentuk visual.

Perlunya menggali kekayaan sejarah dan
ekspresi bentuknya, berarti kembalinya ornamen
dalam kerangka pluralitas dan dialog dengan
masa lalu.

Bukan lagi bentuk-bentuk logis seperti yang
terjadi dalam vokabular modernisme, induksi,
deduksi, repetisi, reduksi, dll, melainkan
kompleksitas, paradoks, pluralistik, fantasi, dll.

Desain tidak harus ditemukan sendiri, kita dapat
meminjam vokabular dari budaya lain untuk
menciptakan realitas baru.




Digital, simulasi, cyber, hyperealitas
B. Bahasa Bentuk
Bentuk komedian, satir, main-main.
Eklektik bebas
Neo vernakular
Ornamen bahasa rupa tradisi seluruh bangsa.
Tradisi atau gaya lama dalam rentang waktu yang bebas.
Kitsch, instalasi, naif,gimik

Karakter Bahasa Rupa
A. Gramatika Bahasa:
Perlambangan, metafor, kiasan, mitos, mistis, dll.
Sesuai dengan keinginan pemakai.
Partisipasi, unisex, antiproporsi,
Historisisme, posklasik, memphis, radikalisme
]



C. Warna
Komposisi warna bebas
Warna pastel
Menghindari warna standar/pabrikan
Bentuk, motif dan warna menjadi medium ekspresi

D. Ornamen
Primitif-klasik-purba, etnik
Aneka gaya dan aneka citra
Stilasi, historis, nostalgia
Pluralitas antar kebudayaan dunia
Global lokal
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